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SUMMARY

MURSALIN. Responses of Jatropha (Jatropha curcas L.) IP-1 Variety on various 

Fertilizers of Growth and Production (Supervised by ANDI WIJAYA and

MARLINA).

The research was conducted in South Kotabaru, Martapura district, East 

OKU, South Sumatra. This research was started ffom October to December 2010. 

The objectives of the research were to study the respons of growth and production 

of Jatropha on fertilization, so that can know the right dose of fertilizer on Jatropha 

in absorption of nutrient.

The experimental design was factorial randomized block design with two 

factors. The first factor was anorganic fertilizer N, P, and K with three dosage 

Ao = without anorganic fertilizer, Ai = 82.60 kg Urea ha'1 + 21, 30 kg SP-36 ha"1 + 

20.30 KC1 ha'1 or equivalent 33 g urea plant'1 + 8.5 g SP-36 plant'1 + 8 g KC1 planfl. 

A2 = 165.18 kg Urea ha"1-+ 42.59 kg SP-36 ha"‘+ 41.85 kg KC1 ha'1 or equivalent of 

66 g urea plant1 + 17 SP-36 g plant'1 + 16 g KC1 plant’1, The second factor was 

organic fertilizer with three dosage, O0 = without organic fertilizer (control), O, = 3 

ton organic fertilizer ha'1 or equivalent of 1.2 kg plant'1 and 02 = 6 ton organic 

fertilizer ha 1 or equivalent of 2.4 organic fertilizer kg plant'1 and each treatment 

combination was replicated three times.

The result of the research showed that anorganic fertilizer with dosage 

of 165.18 kg Urea ha'1 + SP-36 42.59 kg ha-i 41.85 kg KC1 ha'1 or equivalent of

66 g Urea planf' + 17 g SP-36 planf’ + 16 g KC1 planf’ had significant effect
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canopy volume. Interaction of anorganic and organic fertilizer treatment with dosage 

of 165.18 kg of Urea ha'1 + 42.59 SP-36 kg ha'1 + 41.85 kg KC1 ha'1 and 3 ton 

organic fertilizer ha'1 or equivalent of 66 g urea plant'1 + 17 g SP-36 plant'1 + 16 g 

KC1 plant'1 and 1.2 kg ton organic fertilizer plant'1 the best average increamen for 

hight growth plant, steam diameter, canopy volume, flower quantity, fruit quantity, 

dry seed quantity and of dry seed weight.

Interaction of anorganic and organik fertilizer treatment with dosage of 82.60 

kg Urea ha'1 + 21, 30 kg SP-36 ha'1 + 20.30 KOI ha'1 and 6 ton organic fertilizer ha'1 

or equivalent of 33 g urea plant'1 + 8.5 of SP-36 plant'1 + 8 g KC1 plant'1 and 2.4 kg 

organic fertilizer plant"1 tended to give best effect leaf quantity and branch quantity. 

Anorganic and organic fertilizer can increase growth and production of Jatropha



RINGKASAN

MURSALIN. Tanggapan Tanaman Jarak Pagar (,Jatropha curcas L.) Varietas IP-1 

Pada Berbagai takaran Pupuk dengan Pupuk Anorganik dan Organik Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi (Dibimbing oleh ANDI WIJAYA dan MARLINA).

Penelitian ini dilaksanakan di Kotabaru Selatan, Kecamatan Martapura, 

Kabupaten Oku Timur, Sumatera Selatan. Penelitian ini berlangsung mulai dari 

bulan Oktober sampai dengan Desember 2010. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar terhadap 

pemupukan, sehingga dapat diketahui dosis pupuk yang tepat pada jarak pagar dalam 

penyerapan unsur hara

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor. 

Faktor pertama adalah pupuk anorganik N, P, dan K dengan tiga dosis Ao = tanpa 

pupuk anorganik, Ai= 82,60 kg Urea ha'1 + 21,30 kg SP-36 ha'1 + 20,30 KC1 ha-1 

atau setara 33 g Urea tan"1 + 8,5 g SP-36 tan1 + 8 KCl g tan'1, A2 = 165,18 kg Urea 

ha 1 + 42,59 kg SP-36 ha'1 + 41,85 kg KCl ha'1 atau setara 66 g Urea tan'1 + 17 g 

SP-36 tan1 + 16 g KCl tan'1. Faktor kedua yaitu penggunaan pupuk organik dengan 

tiga dosis O0 = tanpa pupuk organik (kontrol), Ov = 3 ton pupuk organik ha'1 atau 

setara 1,2 kg tan'1, 02 = 6 ton pupuk organik ha'1 atau setara 2,4 kg pupuk organik 

tan'1 dan setiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk anorganik 

dengan dosis pupuk 165,18 kg Urea ha'1 + 42,59 kg SP-36 ha'1 + 41,85 kg KCl ha'1
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atau setara 66 g Urea tan'1 + 17 g SP-36 tan'1 + 16 g KC1 tan'1 berpengaruh nyata 

terhadap volume tajuk. Interaksi perlakuan pupuk anorganik dan organik dengan 

dosis 165,18 kg Urea ha'1 + 42,59 kg SP-36 ha'1 + 41,85 kg KC1 ha1 dan 3 ton 

pupuk organik ha'1 atau setara 66 g Urea tan'1 + 17 g SP-36 tan'1 + 16 g KC1 tan'1 

dan 1,2 kg pupuk organik tan1 cenderung meningkatkan pertambahan pertumbuhan 

terhadap peubah tinggi tanaman, diameter batang, volume tajuk, jumlah bunga, 

jumlah buah, jumlah biji kering dan berat biji kering.

Interaksi perlakuan pupuk anorganik dan organik dengan dosis pupuk 

anorganik 82,60 kg Urea ha'1 + 21, 30 kg SP-36 ha"1 + 20,30 KC1 ha'1 dan 6 ton 

pupuk organik ha'1 atau setara 33 g Urea tan'1 + 8,5 g SP-36 tan'1 + 8 KC1 g tan'1 dan 

2,4 kg pupuk organik tan'1 cenderung meningkatkan pertumbuhan baik terhadap 

jumlah daun dan jumlah cabang. Pemberian pupuk anorganik dan organik cenderung 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan bahan bakar minyak di Indonesia telah melebihi produksi dalam 

negeri. Ketergantungan kebutuhan akan minyak bumi sebagai bahan bakar harus 

dikurangi karena ketersedian minyak bumi tersebut akan terus berkurang. Salah satu 

sumber minyak nabati yang sangat prosfektif untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

baku pembuatan biodiesel sebagai bahan bakar yaitu minyak yang berasal dari biji 

tanaman jarak pagar. Minyak jarak tidak termasuk kedaiam minyak makan sehingga 

pemanfaatannya sebagai biodiesel tidak akan mengganggu penyediaan kebutuhan 

minyak nasional, kebutuhan oleokimia, dan ekspor minyak mentah. Minyak jarak 

pagar diharapkan menjadi minyak atau lemak non pangan sebagai bahan baku utama 

pembuatan biodiesel (Hambali et al., 2006).

Permasalahan utama pada tanaman jarak pagar yaitu belum adanya varietas 

unggul dan teknik budidaya yang memadai. Ketersediaan varietas unggul yang 

memiliki daya hasil tinggi atau produktivitas tinggi dan mempunyai kandungan 

minyak tinggi merupakan salah satu kendala dalam pengembangan tanaman jarak 

pagar, ini merupakan syarat yang harus dipenuhi tanaman jarak pagar dalam 

memasuki industrilisasi pertanian dengan pemberian pupuk (Mulyani et al., 2007).

Tanaman jarak pagar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di lahan- 

lahan marginal (kritis) dengan budidaya sederhana, bahkan ada yang mengemukakan 

tumbuh dengan baik tanpa dipupuk. Tanaman ini belum banyak dibudidayakan 

secara komersil, kebanyakan ditanam sebagai tanaman pagar untuk bahan obat
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tradisional. Penanamannya dilakukan dengan menggunakan setek batang tanpa 

melakukan pengolahan tanah dan pemupukan. Dan berbagai survei yang telah 

dilakukan diberbagai daerah diperoleh data bahwa produksi dengan budidaya 

demikian masih sangat rendah (Pranowo e t al., 2007).

Pertumbuhan dan produksi jarak pagar diperlukan pupuk organik baik 

organik dari hewan maupun olahan dari pabrik serta pupuk anorganik. Pupuk organik 

berfungsi untuk menggemburkan tanah dan mempermudah air serta unsur hara 

diserap dan menstimulir pertumbuhan tanaman (Emnyzar dan Karmawati, 2008).

Pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan, bahan tanaman dan limbah 

industri. Pupuk organik baik secara fisik, kimia, maupun biologi tanah sangat penting 

karena dapat memperbaiki struktur tanah dan kapasitas penahan dan menahan 

kehilangan unsur hara utama seperti nitrogen dan fosfor dari dalam tanah serta dapat 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam tanah (Hendarsin dan Srijono, 2005).

Kadar unsur hara yang dikandung pupuk kotoran Sapi adalah 0,60 % N, 0,15 

% P dan 0,45 % K (Sutedjo dan Kartasapoetra, 1995). Umumnya nilai pupuk yang 

dikandung pupuk organik terutama unsur nitrogen, fosfor dan kalium rendah, tetapi 

pupuk organik juga mengandung unsur mikro esensial seperti mangan, seng, dan 

boron (Susanto, 2002).

Salah satu pupuk anorganik yang umum diberikan pada tanaman adalah 

pupuk urea dengan kandungan nitrogen yang berkisar 45 % sampai 46 % (Marsono 

dan Sigit, 2001). Nitrogen unsur hara yang diperlukan oleh tanaman dalam jumlah 

yang banyak untuk proses fisiologis seperti fotosintesis, pembentukan 

dan protein (Suseno, 1974). Fungsi dari nitrogen adalah sebagai penyusun setiap sel

asam amino
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hidup, karena terdapat pada seluruh bagian tanaman. Tanaman menyerap unsur ini 

terutama dalam bentuk NO3 (nitrat) dan NH4 (amonium) (Nyakpa et al1985).

Menurut Glendinning dalam Hariyono (2000), tanaman memerlukan P pada 

tahap pertumbuhan khususnya pada awal pertumbuhan. Fosfor penting untuk 

perkembangan atau pembelahan sel tanaman, merupakan unsur hara yang mobil 

dalam tanaman. Kebutuhan utama adalah pada sel yang muda sehingga jika terjadi 

defisiensi, maka P ditranslokasikan dari sel-sel yang tua ke sel-sel yang muda 

utamanya ujung akar dan titik tumbuh. Pada fase awal pertumbuhan, kecambah 

menyerap P dari pupuk lebih cepat dibanding dari P tanah, sehingga walaupun kadar 

P tanah tinggi tanaman tetap memerlukan pupuk fosfor.

Kalium sangat penting dalam proses metabolisme dalam tanaman, yaitu dalam 

sintesis asam amino, protein dan karbohidrat, meningkatkan ketahanan terhadap 

penyakit dan memperbaiki kualitas buah (Sarief, 1993). Kekurangan kalium pada 

tanaman dapat menyebabkan pertumbuhan pucuk ranting terhambat dan batang 

tanaman tidak kokoh. Jika kekurangan unsur kalium dalam jumlah banyak ujung 

akar dan akar rambat akan mati sehingga tanaman juga mati, pucuk daun dan kuntum 

bunga akan gugur (Pamata, 2004).

Menurut Emnyzar dan Karmawati (2008), dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dosis pupuk per hektar untuk pertumbuhan jarak pagar sampai umur empat 

bulan adalah 50 kg N + 45 Kg P2O5 + 45 kg K2O. Godin dan Spensley dalam 

Hariyono (2000) menyebutkan bahwa, untuk menghasilkan biji jarak sebesar 1.500 

kg dibutuhkan 45 Kg N, 18 kg P205, dan 15 kg KzO. Hasil penelitian Hariyono 

(2000) menyatakan bahwa, untuk mencapai produktivitas optimum maka tanaman

semua

1
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jarak perlu dipupuk 20 kg sampai 45 kg N ha'1 (setara dengan 100 kg sampai 200 ZA 

ha’1 atau 50 kg sampai 100 kg Urea ha'1), 18 kg sampai 40 kg P2O ha 1 (setara 

dengan 50 kg sampai 100 kg SP-36 ha'1), dan 15 kg sampai 30 kg K2O ha 1 (setara 

dengan 25 kg sampai 50 kg KC1 ha'1)

Berdasarkan uraian di atas, dan masih terbatasnya informasi mengenai dosis 

pemupukan jarak pagar yang tepat menjadi latar belakang penelitian ini dilakukan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan tanaman jarak pagar

Varietas IP-1 pada berbagai takaran pupuk anorganik dan organik terhadap

pertumbuhan dan produksi, sehingga dapat diketahui takaran pupuk yang tepat.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk anorganik dan organik dengan takaran 165,18 kg 

Urea ha 1 + 42,59 kg SP-36 ha 1 + 41,85 kg KC1 ha'1 dan 6 ton pupuk organik ha 

atau setara 66 g Urea tan'1 + 17 g SP-36 tan'1 + 16 g KC1 tan'1 dan 2,4 kg pupuk 

organik tan 

tanaman jarak pagar.

-1

-1 akan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan produksi
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